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	The problem in this research lies in the lack of stimulation of early childhood science literacy skills in science learning at Santo Thomas 2 Kindergarten, Medan City. In fact, one of the things that needs to be achieved from an early age is scientific literacy, seen from the elements in the independent curriculum. The aim of this research was to determine the effect of vegetable planting activities on the scientific literacy of children aged 5-6 years at Santo Thomas 2 Kindergarten, Medan City. The sample that the researchers used was 20 children in class B Ceria. The type of research used is quantitative experimental with a pre-experimental research design. The research results showed that there was an increase in the average score of the pre-test score of 19 and the post-test score of 32. This data shows that vegetable farming activities have an influence on the scientific literacy of class B Ceria children aged 5-6 years at Santo Kindergarten. Thomas 2 Medan City, with SPSS results, the value of Asymp, Sig (0.000) is smaller than the value of α (0.05)
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1. INTRODUCTION
Anak usia dini disebut periode keemasan atau golden age, karena  pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Selama periode ini, mereka sangat ingin tahu dengan mengeksplorasi berbagai imajinasi melalui pengamatan. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini sangat penting untuk memberikan stimulus kepada anak usia dini. Pelaksanaan pendidikan anak usia dini harus disesuaikan dengan tantangan abad 21. Pembelajaran abad 21, menantang strategi pembelajaran yang berorientasi pada siswa dengan memberikan kasus-kasus yang terkait kehidupan sehari-hari (Handayani et al., 2023).
Tuntutan kehidupan abad 21 adalah menyiapkan peserta didik yang memiliki kecakapan, di antaranya pengetahuan, keterampilan, dan atribut lainnya (Mays dalam Rini et al., 2022). Bentuk keterampilan yang perlu dipersiapkan sejak dini adalah tentang literasi, yaitu literasi sains (Bybee dalam (Handayani et al., 2019)dengan dasar-dasar literasi di antaranya literasi baca tulis, literasi keuangan, literasi digital, literasi numerasi, literasi sains, literasi budaya dan kewarganegaraan (Srinahyanti et al., 2022).Literasi sains anak usia dini tidak terlepas dengan implementasi kurikulum, termasuk Kurikulum 2013 (K13). Pembelajaran bertujuan untuk mencapai tiga dimensi di antaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Yus,Anita,2020), yang diintegrasikan dengan enam aspek perkembangan anak usia dini di antaranya nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, seni, dan motorik. 
Salah satu dari keenam aspek tersebut adalah kognitif, kemampuan kognitif di bidang sains pada anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah berada pada kemampuan proses sains seperti mengamati, pengelompokan, melakukan aktivitas eksplorasi, mengenal sebab-akibat terjadinya sesuatu di lingkungan dan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2018). Permendikbud No. 5 Tahun 2022 memaparkan bahwa capaian perkembangan pada anak usia dini seharusnya mampu memecahkan masalah sederhana dan menghubungkan sebab-akibat dari suatu kondisi. Hal ini sesuai dengan konsep literasi sains, sehingga sebetulnya sejak usia dini pemerintah sudah mengharapkan bahwa anak usia dini diberikan stimulus untuk mengembangkan literasi sains. Sama halnya kurikulum merdeka, pemerintah sudah lebih menegaskan bahwa salah satu hal yang perlu dicapai oleh anak usia dini adalah literasi sains. Terlihat dari adanya lingkup capaian pembelajaran di PAUD mencakup tiga elemen, di antaranya nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dan dasar-dasar literasi matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni (Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikankementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022).
Dengan adanya elemen tersebut keterkaitannya dengan literasi sains anak usia dini menunjukkan bahwa pemerintah berharap anak-anak Indonesia dapat menguasai literasi salah satunya literasi sains. Pemaparan dari kedua kurikulum tersebut, sebenarnya sudah mengarahkan bahwa anak usia dini diharapkan memiliki kemampuan memecahkan masalah, mengenal fenomena atau fakta-fakta yang ada dilingkungan sekitar terkait dengan alam, sehingga muncul sikap anak untuk mengenal dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Oleh karena itu, literasi sains sangat penting kita perhatikan dan kita stimulus sejak dini. Literasi sains anak usia dini dikonsepkan agar anak dapat mengenal, menyadari, dan peduli terhadap lingkungannya. Maka dari itu, indikator dari literasi sains anak usia dini merujuk pada proses sains, bukan hanya output. Indikator tersebut, adalah mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan, pengukuran, dan komunikasi (Susanti,2013).
Salah satu bentuk kegiatan yang dapat membantu menstimulus literasi sains anak usia dini yaitu kegiatan eksplorasi, seperti kegiatan bercocok tanam. Awal pengamatan di TK Santo Thomas 2 Kota Medan, ditemukan bahwa TK Santo Thomas 2 Kota Medan beberapa kali melakukan aktivitas pembelajaran sains, seperti kegiatan percobaan gunung meletus, pencampuran warna, dan kegiatan menanam tanaman, namun masih dominan berpusat pada guru, sehingga anak cenderung kurang memperhatikan dan mereka kurang mengeksplorasi keterampilan sains, khususnya literasi sains dalam pembelajaran sains di TK Santo Thomas 2 Kota Medan. Pengetahuan sains anak mengenai lingkungan sekitarnya masih rendah karena keterbatasan dalam bereksplorasi, seperti anak tidak diberi kesempatan untuk mengamati, bertanya, mencoba, menemukan fakta-fakta dan memecahkan masalah mengenai sains yang dipelajarinyakhususnya saat mereka berpartisipasi dalam kegiatan menanam tanaman.
Padahal yang seharusnya karakter yang melekat pada anak usia dini adalah rasa ingin tahu yang sangat besar serta semangat yang tinggi untuk melakukan aktivitas dan eksplorasi lingkungan sekitar. Berdasarkan uraian di atas, kegiatan bercocok tanam memberikan kesempatan kepada anak-anak secara langsung untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, dan berpotensi untuk mengembangkan literasi sains bagi anak usia dini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Bercocok Tanam Sayuran Terhadap Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun di TK Santo Thomas 2 Kota Medan”
2. METHODS 
Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eskperimen dan model desain penelitian one group pretest posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024 di TK Santo Thomas 2 Kota Medan, Jl, Mataram, Kecamatan Medan Baru, Provinsi Sumatera Utara. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 anak dengan rentang usia 5-6 tahun pada kelas B Ceria TK Santo Thomas 2 Kota Medan. Pada penelitian ini prosedur penelitian yang dilakukan adalah tahap awal, pelaksanaan, dan akhir. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, dengan teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif dan uji hipotesis menggunakan statistik non-parametrik yaitu uji wilcoxon.
3. FINDINGS AND DISCUSSION
Penelitian ini berfokus pada kelas B Ceria  yang terdiri dari 20 anak, dengan melakukan pre-test selama 1 minggu, treatment sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk post-test dilakukan selama 6 minggu sepanjang proses pertumbuhan tanaman sayuran kangkung. Data penelitian menggunakan lembar observasi literasi sains anak usia dini yang mencakup tiga aspek literasi sains yaitu konten, proses, dan konteks. Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian yang telah dilakukan 




Tabel 1. Data Hasil Pre-test Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun
	Responden
	Konten
	Proses
	Konteks
	Total Skor
	Kriteria

	A1
	12
	13
	4
	29
	Berkembang Sesuai Harapan

	A2
	6
	6
	2
	14
	Belum Berkembang

	A3
	8
	9
	1
	18
	Mulai Berkembang

	A4
	9
	12
	1
	22
	Mulai Berkembang

	A5
	5
	7
	1
	13
	Belum Berkembang

	A6
	7
	7
	2
	16
	Mulai Berkembang

	A7
	9
	9
	2
	20
	Mulai Berkembang

	A8
	8
	11
	2
	21
	Mulai Berkembang

	A9
	5
	12
	1
	18
	Mulai Berkembang

	A10
	11
	11
	3
	25
	Berkembang Sesuai Harapan

	A11
	9
	11
	1
	21
	Mulai Berkembang

	A12
	7
	8
	2
	17
	Mulai Berkembang

	A13
	11
	14
	3
	28
	Berkembang Sesuai Harapan

	A14
	6
	11
	2
	19
	Mulai Berkembang

	A15
	6
	8
	2
	16
	Mulai Berkembang

	A16
	8
	10
	1
	19
	Mulai Berkembang

	A17
	9
	8
	1
	18
	Mulai Berkembang

	A18
	9
	8
	3
	20
	Mulai Berkembang

	A19
	9
	10
	1
	20
	Mulai Berkembang

	A20
	4
	10
	1
	15
	Belum Berkembang

	Jumlah
	158
	195
	36
	389
	

	Nilai rata-rata Literasi Sains
	8
	10
	2
	19
	
Mulai Berkembang


Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa hasil pre-test literasi sains anak usia 5-6 tahun sebelum dilakukannya kegiatan bercocok tanam sayuran diperoleh nila rata-rata sebesar 19 dengan kriteria mulai berkembang. Selain itu, bisa kita lihat perolehan nilai rata-rata literasi sains anak per aspeknya di antaranya aspek konten memperoleh nilai rata-rata sebesar 8, aspek proses memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 10, aspek konteks memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 2. Dari 20 anak usia 5-6 tahun menunjukkan rata-rata kemampuan literasi sains pada kriteria mulai berkembang. Untuk lebih jelasnya, nilai interpretasi pre-test literasi sains anak usia 5-6 tahun tersebut dapat didistribusikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-test Literasi Sains
	No.
	Literasi Sains Anak
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Belum Berkembang
	3
	15%

	2.
	Mulai Berkembang
	14
	70%

	3.
	Berkembang Sesuai Harapan
	3
	15%

	4.
	Berkembang Sangat Baik
	0
	0%

	Jumlah 
	20
	100%


Data distribusi frekuensi pre-test pada tabel di atas dapat diketahui bahwa literasi sains anak dengan kriteria belum berkembang bernilai 15%, kriteria mulai berkembang sebesar 70%, kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 15%, sedangkan pada kriteria berkembang sangat baik yaitu 0% dengan jumlah keseluruhan sebanyak 100%. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi tersebut :
	[image: ]

	Gambar 1. Diagram Batang Pre-test Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun



Berdasarkan grafik di atas, dari ketiga aspek literasi sains anak usia 5-6 tahun, bahwa literasi anak usia 5-6 tahun lebih dominan pada aspek proses sains dengan nilai rata-rata sebesar 10.Setelah dilakukan kegiatan penelitian dan penilaian maka diperoleh data post-test literasi sains anak usia 5-6 tahun. Adapun hasil observasi post-test pada sampel 20 anak, maka diperoleh dari masing-masing anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.Data Hasil Post-test Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun
	Responden
	Konten
	Proses
	Konteks
	Total Skor
	Kriteria

	A1
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A2
	5
	6
	3
	14
	Belum Berkembang

	A3
	11
	18
	4
	33
	Berkembang Sangat Baik

	A4
	10
	13
	3
	26
	Berkembang Sesuai Harapan

	A5
	11
	17
	4
	32
	Berkembang Sangat Baik

	A6
	11
	18
	4
	33
	Berkembang Sangat Baik

	A7
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A8
	12
	19
	4
	35
	Berkembang Sangat Baik

	A9
	11
	12
	4
	27
	Berkembang Sesuai Harapan

	A10
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A11
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A12
	12
	17
	3
	32
	Berkembang Sangat Baik

	A13
	12
	19
	4
	35
	Berkembang Sangat Baik

	A14
	11
	19
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A15
	12
	17
	4
	33
	Berkembang Sangat Baik

	A16
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A17
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A18
	12
	19
	4
	35
	Berkembang Sangat Baik

	A19
	12
	18
	4
	34
	Berkembang Sangat Baik

	A20
	11
	15
	4
	30
	Berkembang Sangat Baik

	Jumlah
	226
	335
	77
	637
	

	Nilai rata-rata Literasi Sains
	11
	17
	4
	32
	Berkembang Sangat Baik


Hasil data post-test literasi sains anak usia 5-6 tahun setelah dilakukannya kegiatan bercocok tanam memperoleh nilai rata-rata anak adalah 32 dengan kriteria berkembang sangat baik. Selain itu, pemerolehan nilai rata-rata literasi sains anak per aspek, pada aspek konten sebesar 11, aspek proses memperoleh nilai tertinggi sebesar 17 dan aspek konteks memperoleh nilai terendah sebesar 4. Dari 20 anak usia 5-6 tahun menunjukkan rata-rata kemampuan literasi sains pada kriteria berkembang sangat baik. Untuk lebih jelasnya, nilai interpretasi post-test literasi sains anak usia 5-6 tahun tersebut dapat di distribusikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Post-test Literasi Sains
	No.
	Literasi Sains Anak
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Belum Berkembang
	1
	5%

	2.
	Mulai Berkembang
	0
	0%

	3.
	Berkembang Sesuai Harapan
	2
	10%

	4.
	Berkembang Sangat Baik
	18
	85%

	Jumlah 
	20
	100%


Pemaparan data distribusi frekuensi post-test pada tabel di atas dapat diketahui bahwa literasi sains anak dengan kriteria belum berkembang yaitu 5%, kriteria mulai berkembang sebesar 0%, kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 10%, sedangkan pada kriteria berkembang sangat baik yaitu sebesar 85% dengan jumlah keseluruhan sebanyak 100%. Untuk lebih jelasnya, nilai interpretasi post-test literasi sains anak usia 5-6 tahun tersebut dapat didistribusikan pada tabel sebagai berikut :
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	Gambar 2. Diagram Batang Post-test Literasi Sains Anak Usia 5-6 Tahun


	Untuk langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetaui apakah ada pengaruh yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test literasi sains anak pada kegiatan bercocok tanam sayuran.Uji hipotesis yang digunakan yaitu test rangking bertanda (sing test wilcoxon) dengan uji Wilcoxon SPSS 26.Berikut hasil uji hipotesis yang didapatkan 
Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	Pre- test - Post test

	
	.000







Dari tabel di atas bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.000, karena nilai 0.000 < α (0.05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif pada pre-test dan post-test dapat diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perhitungan secara statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan kegiatan bercocok tanam sayuran terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun di TK Santo Thomas 2 Kota Medan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan bercocok tanam sayuran terhadap 	literasisains anak usia 5 - 6 tahun di TK Santo Thomas 2 Kota Medan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil perolehan nilai perbandingan antara nilai pre-test dan post-test melalui uji wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Whitung dibandingkan dengan nilai ketentuan Wtabel (N = 19 	dengan α = 0,05 maka Wtabel = 46, dengan diperoleh Whitung  ≤  Wtabel (0 ≤ 46), begitupun dengan hasil SPSS menunjukkan bahwa hasil 	signifikan (0,000) ≤ α (0,05). Pada hasil pengamatan, ditemukan bahwa aspek literasi sains baik dari aspek konten, proses dan konteks menunjukkan adanya peningkatan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test.
Berikut adalah detail hasil nilai rata-rata aspek literasi sains : aspek konten nilai rata-rata pre-test hasil aspek konten nilai rata-rata pre-test adalah 8, sementara nilai rata-rata post-test menjadi 11. Aspek proses nilai rata-rata pre-test adalah 10, sementara nilai rata-rata post-test 	menjadi 17. Aspek konteks nilai rata-rata adalah 2, sementara nilai rata-rata post-test menjadi 4. Melalui kegiatan bercocok tanam sangatmendukung perkembangan literasi sains, karena secara tidak langsung memberikan kesempatan bagi anak untuk mengamati, meneliti, bertanya, menemukan dan mengkomunikasi fakta-fakta yang mereka temukan dari hasil pengamatan, serta anak-anak belajar tanggung jawab dan kerja sama. Hal ini didukung dengan pernyataan Rudolf dalam buku (Yus,Anita,2015) mengatakan bahwa anak perlu banyak berhubungan dengan lingkungan dan mengeksplorasi lingkungan, salah satu bentuk 	kegiatannya menurut Wiyani (dalam Yani,2020). yaitu denganmenanam tanaman. Begitu pun didukung dari penelitian terdahulu yaitu 	Maria et al. (2020) memaparkan bahwa penerapan literasi sains dapat dilakukan melalui kegiatan eksplorasi, selaras dengan penelitian(Asfiyah et al., 2020) menunjukkan bahwa melalui tema tanaman dapat menjadi strategi pembelajaran literasi sains untuk anak usia dini. Oleh karenanya, literasi sains sangat penting bagi anak usia dini karena 	membangundasar pengetahuan dan keterampilan kritis yang diperlukan untuk pemahaman konsep-konsep sains. 
Kegiatan menanam tanaman secara tidak langsung dapat mengenalkan sains untuk anak usia dini. Mengenalkan sains kepada anak menurut Yulianti (2002) dapat dilakukan dengan mengamati dan menyelidiki 	fenomena alam di lingkungan sekitar dan selaras dengan tujuan pengenalan sains untuk anak usia dini yaitu membantu anak agar memahami dan mampu menerapkan berbagai konsep sains untuk 	menjelaskangejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan membantu agar dapat mengenal dan 	memupuk rasa cinta kepada alam sekitar sehingga menyadari 	keagungan Tuhan Yang Maha Esa (Maisaroh, 2023).
Tentunya sesuai dengan konsep literasi sains anak usia dini yaitu anak dapat mengenal, menyadari, dan juga peduli terhadap lingkungan 	sekitarnya,sehingga anak mampu memecahkan masalah dan mampu menjagalingkungannya(Handayani et al., 2023). Sehingga aspek literasi sains, seperti aspek konten, proses dan konteks terstimulus pada anak. Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga aspek literasi sains 	yaitu aspek konten, proses dan konteks pada anak usia 5-6 tahun di TKSanto Thomas 2 Kota Medan aspek proses sains menunjukkan hasil yangpaling dominan di antara dari kedua aspeknya.
Sesuai hasil pengamatan aspek proses sains paling dominan dikarenakan anak-anak dilibatkan secara langsung dengan 	lingkungannya.Keterlibatan anak-anak secara langsung dapat membuat anak aktif dikarenakan dapat merangsang rasa ingin tahu mereka dan merangsang dalam menggunakan pancaindra mereka. Kedua aspek 	lainnya seperti aspek konten dan konteks masih rendah, dikarenakankemampuan berpikir anak di lapangan lebih fokus pada hal-hal yang mereka lihat secara nyata, dan anak-anak belum sepenuhnya mampu mengaitkan atau menghubungkan dengan konsep-konsep yang lebih 	dalam.
4. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan dari ketiga aspek literasi sains, yaitu aspek konten, proses, dan konteks pada anak usia 5-6 tahun di TK Santo Thomas 2 Kota Medan hasil aspek proses sains paling dominan di antara kedua aspek lainnya, dikarenakan anak-anak dilibatkan secara langsung dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan indikator aspek proses sains, di antaranya mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan, mengukur, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan selama proses kegiatan. 
Indikator-indikator tersebut  secara tidak langsung membuat anak menjadi aktif, dikarenakan pada saat proses kegiatan bercocok tanam sayuran anak dapat melatih kompetensi literasi sains seperti diberi kesempatan untuk mengamati menggunakan pancaindranya, bertanya untuk menyalurkan rasa keingintahuan, menemukan dan mengkomunikasikan temuan dari hasil pengamatan. Kedua aspek lainnya seperti aspek konten dan konteks rendah, dikarenakan kemampuan berpikir anak di lapangan lebih fokus pada hal-hal yang mereka lihat secara nyata, dan anak-anak belum sepenuhnya mampu mengaitkan atau menghubungkan dengan konsep-konsepyang lebih dalam.
Hasil uji hipotesis membuktikan berdasarkan ouput SPSS, terlihat bahwa nilai signifikansi (0,000) ≤ α (0,05), maka Ha diterima yang artinya “ada pengaruh yang signifikan melalui kegiatan bercocok tanam sayuran terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun di TK Santo Thomas 2 Kota Medan”
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The problem in this research lies in the lack of stimulation of 

early 

childhood science literacy skills in science learning at 

Santo Thomas 2 Kindergarten, Medan City. In fact, one of the 

things that needs to be achieved from an early age is scientific 

literacy, seen from the elements in the independent 

curriculum. The aim o

f this research was to determine the 

effect of vegetable planting activities on the scientific literacy 

of children aged 5

-

6 years at Santo Thomas 2 Kindergarten, 

Medan City. The sample that the researchers used was 20 

children in class B Ceria. The type o

f research used is 

quantitative experimental with a pre

-

experimental research 

design. The research results showed that there was an increase 

in the average score of the pre

-

test score of 19 and the post

-

test 

score of 32. This data shows that vegetable farm

ing activities 

have an influence on the scientific literacy of class B Ceria 

children aged 5

-

6 years at Santo Kindergarten. Thomas 2 

Medan City, with SPSS results, the value of Asymp, Sig (0.000) 

is smaller than the value of α (0.05)
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INTRODUCTION

 

Anak usia dini disebut periode keemasan atau 

golden age

, karena  

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Selama periode ini, mereka sangat 

ingin tahu dengan mengeksplorasi berbagai imajinasi melalui pengamatan. Oleh 

karena itu, pendidikan anak usia dini sangat penting untuk memberikan stimulus 

kepada anak usi

a dini. Pelaksanaan pendidikan anak usia dini harus disesuaikan 

